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A B S T R A K 

Penggunaan strategi dan media pembelajaran yang kurang tepat 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif 
matematika siswa. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video 
animasi terhadap kemampuan berpikir reflektif matematika siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (Quasi Experiment 
Desain) dengan rancangan penelitian Equivalent Post-test Only Control 
Group Desain. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang 
berjumlah 10 kelas yang terdiri dari 286 siswa. Sampel diambil 
menggunakan teknik Simple Random Sampling diambil 2 kelas sebagai 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Metode pengumpulan data 
kemampuan berpikir reflektif matematika siswa adalah tes uraian. Data 
dianalisis menggunakan Uji-T. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil thitung = 7,186 dan harga ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan dk = 60 adalah 1,671. Hasil ini menunjukan 
bahwa thitung lebih besar dibandingkan ttabel (8,823 > 1,671) sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima.  Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video 
animasi terhadap kemampuan berpikir reflektif matematika siswa kelas 
V. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam menemukan solusi 
penyelesain dari sebuah permasalahan dan meningkatkan partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran.  

A B S T R A C T 

The use of inappropriate learning strategies and media has an influence on students' mathematical 
reflective thinking abilities. The aim of this research is to analyze the effect of using metacognitive 
learning strategies assisted by animated videos on students' mathematical reflective thinking abilities. 
This research uses a quantitative method (Quasi Experiment Design) with an Equivalent Post-test 
Only Control Group Design research design. The population in this study were 10 class V students 
consisting of 286 students. Samples were taken using the Simple Random Sampling technique, 2 
classes were taken as the experimental group and the control group. The data collection method for 
students' mathematical reflective thinking abilities is a description test. Data were analyzed using T-
test. Based on the analysis that has been carried out, the results obtained are t-count = 7.186 and the 
value of t-table at the 5% significance level with dk = 60 is 1.671. These results show that t-count is 
greater than t-table (8.823 > 1.671) so that H0 is rejected and H1 is accepted. It can be concluded that 
there is a significant influence of metacognitive learning strategies assisted by animated videos on the 
mathematical reflective thinking abilities of class V students. The results of this research can be used 
as a reference by teachers to improve students' thinking abilities in finding solutions to problems and 
increase student participation in the learning process.  
 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Keterampilan berpikir adalah salah satu kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan 
dalam proses pendidikan (Rositawati, 2019; Siti Zubaidah, 2010). Berpikir merupakan sebuah proses 
yang mana informasi yang diterima dari lingkungan secara mental yang kemudian melalui proses 
penyesuaian ulang dari informasi tersebut dan simbol yang telah disimpan dalam otak dalam jangka 
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waktu lama (Los, 2018; Muhali et al., 2020). Berpikir juga dapat diartikan sebagai proses menghasilkan 
representasi mental melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara kompleks antara 
atribut-atribut mental. Kemampuan berpikir sangatlah penting dimiliki oleh setiap individu yang mana 
dengan berpikir manusia dapat belajar untuk meningkatkan kualitas hidupnya di masyarakat (Jaenudin et 
al., 2017; Pamungkas et al., 2018). Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki dan tentunya harus 
dikembangkan oleh setiap siswa dan guru dalam melakukan proses pembelajaran adalah berpikir 
reflektif. Berpikir reflektif adalah salah satu kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi yang tentunya 
sangat penting dimiliki oleh setiap individu. Berpikir reflektif merupakan kegiatan aktif yang 
membutuhkan sebuah upaya untuk mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu yang disertai dengan 
penghubungan ide-ide untuk memperoleh makna yang mendalam dalam menerapkan strategi yang tepat 
(& Zaki, M, 2020; Junaedi et al., 2022). Pada pengimplementasiannya hampir 60% siswa belum 
menunjukkan hasil yang tidak memuaskan dalam mengerjakan soal-soal yang memuat indikator proses 
berpikir reflektif matematis (Hepsi, 2012; Ramadhani & Aini, 2019). Hal ini terlihat dengan guru 
memberikan rumus-rumus dalam menjelaskan dan siswa tidak diajak untuk berpikir bagaimana 
memperoleh konsep matematika tersebut sehingga siswa cenderung hanya menghafalkan rumus-rumus. 

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang ditandai dengan perubahan tingkah laku 
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya (Handayani 
& Septhiani, 2021; Umami, 2022). Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, yaitu proses interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dengan siswa. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
ketika siswa mampu dalam mencapai tujuan pendidikan (Maladerita et al., 2021; Pohan & Dafit, 2021). 
Tercapainya tujuan pendidikan melalui proses pembelajaran menandakan bahwa proses pembelajaran 
yang dilaksanakan telah memberikan dampak yang positif terhadap siswa.  Guru harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran agar tidak  menimbulkan 
suasana pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) sehingga partisipasi siswa menjadi 
menurun.  

Pembelajaran matematika merupakan pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang 
logis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa matematika identik dengan cara bernalar 
agar mampu menarik kesimpulan atas permasalahan yang tengah dihadapi (Badri et al., 2019; Ramadhani 
& Aini, 2019).  Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu aspek penting 
yang harus bisa dihadapi siswa (Jaenudin et al., 2017; Ramadhani & Aini, 2019; Rotul Aini, 2019).  Pada 
sebagian besar siswa beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang dianggap 
sulit dan menakutkan (Mulyati & Evendi, 2020; Zahra Latifa et al., 2024). Hal ini berdampak pada 
rendahnya penguasaan matematika pelajar Indonesia yang dibuktikan melalui hasil riset Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 2015. Indonesia  dengan negara berpenduduk 
lebih dari 250 juta orang hanya berada pada peringkat ke-45 dari 50 negara yang disurvei (Sholehah et al., 
2018). 

Pembelajar matematika selalu melibatkan proses berpikir dengan demikian kemampuan berpikir 
yang patut dimiliki dan dikembangkan oleh siswa adalah kemampuan berpikir reflektif (Jaenudin et al., 
2017; Pamungkas et al., 2018). Hal ini dikarenakan dengan kemampuan berpikir reflektif siswa mampu 
menyadari segala tindakannya apakah tepat atau tidak, mampu menentukan sikap yang seharusnya 
dilakukan, dan tentunya dari segala tindakan yang telah dilakukan dapat dievaluasi dengan baik. Sama 
halnya dengan konsep materi dalam matematika seharusnya dipahami bukan dianggap sebagai materi 
yang bersifat hafalan. Hal ini sejalan dengan penelitian serupa yang menyatakan bahwa dalam 
menyelesaikan soal matematika siswa lebih fokus untuk menghafal rumusnya dibandingkan memahami 
cara penyelesaiannya (Lailah et al., 2022; Nisa et al., 2023). 

Permasalahan-permasalahan yang terjadi senada dengan hasil observasi dan wawancara yang 
dilaksanakan di Gugus II Kecamatan Buleleng. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 
guru-guru di beberapa SD di Gugus II Kecamatan Buleleng menemukan fakta bahwa: 1) ketika diberikan 
tugas, siswa cenderung tidak mengerjakan tugas yang diberikan dan lebih melakukan kegiatan lain yang 
seharusnya tidak dilakukan di dalam kelas; 2) keterlibatan siswa saat pembelajaran sangat rendah saat 
proses pembelajaran berlangsung; 3) pemahaman siswa akan materi pembelajaran cenderung rendah 
dilihat saat pembelajaran berlangsung siswa mampu menanggapi pertanyaan guru namun setelah 
pembelajaran selesai siswa cenderung lupa akan materi yang telah dibelajarkan; 4) lebih dari 50% siswa 
belum mampu mengungkapkan pendapatnya saat proses pembelajaran sehingga pembelajaran masih 
berpusat pada guru; 5) mengenai proses pembelajaran yang telah dilaksanakan bahwa proses 
pembelajaran jarang menggunakan media digital untuk menarik minat siswa untuk belajar; dan 6) siswa 
cenderung menghafal materi atau rumus. 

 
Selanjutnya peneliti juga telah melakukan observasi, ditemukan bahwa strategi dan media 
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pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran cenderung monoton sehingga akan 
berdampak pada keaktifan dan terbatasnya keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil tes awal yang dilakukan menunjukan bahwasannya kemampuan berpikir reflektif siswa sangat 
rendah yang dapat dilihat melalui nilai rata-rata siswa yang hanya berada pada rerata 26,4. 

Mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran adalah indikator utama suksesnya 
pelaksanaan pembelajaran dalam menyampaikan materi yang merupakan tugas dari seorang guru (Melly 
Suciyati & Vitoria, 2017; Nainggolan, 2023). Proses pembelajaran untuk anak sekolah dasar tidak cukup 
hanya terbatas pada pemberian materi saja melainkan memerlukan sebuah media atau perangkat 
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media pembelajaran berbentuk 
video animasi. Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang serupa mengatakan bahwa media video 
animasi dapat meningkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Agustien et al., 2018). 

Pendekatan pembelajaran di era revolusi industri 4.0 selain harus memahami mengenai teknologi 
juga harus mampu membangkitkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan mampu memecahkan masalah 
(Ridho et al., 2020). Kontribusi dalam perkembangan pribadi dan sosial seseorang akan tercapai melalui 
pengalaman dan pemecahan masalah yang berlangsung secara reflektif (reflective thinking) (Parwata et 
al., 2023). Dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematika, siswa memerlukan metode 
dan strategi yang tepat sesuai dengan perkembangan siswa. Pendekatan pembelajaran matematika harus 
seimbang antara keterampilan dengan proses berpikirnya. 

Dalam konteks pembelajaran, strategi pembelajaran metakognitif merupakan strategi yang dapat 
melibatkan semua siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Strategi ini dapat dijadikan sebagai 
solusi terhadap permasalahan rendahnya kemampuan berpikir reflektif siswa. Strategi pembelajaran 
metakognitif mengharapkan siswa mengetahui bagaimana untuk belajar, mengetahui kemampuan dan 
modalitas belajar yang dimiliki, dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif (Khoiriah, 
2015; Soinbala & Mulyatna, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat yang mana pembelajaran dengan 
strategi metakognitif mampu menuntun perhatian siswa akan apa yang relevan dan mengarahkannya 
untuk memilih solusi yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa dalam menyelesaikan (Asmawati et al., 
2019). Metakognitif sangatlah penting karena akan memberikan pengaruh terhadap pemahaman, 
penyimpanan, dan penerapan apa yang dipelajari selain juga mempengaruhi ketangkasan dalam belajar, 
berpikir kritis, dan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang serupa, dengan hasil 
penelitian strategi metakognitif positif memberikan pengaruh terhadap kemampuan memecahkan 
masalah lingkungan siswa dalam pembelajaran sains serta dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa (Soinbala & Mulyatna, 2019; Tina et al., 2020). Pembelajaran dengan strategi 
pendekatan metakognitif menawarkan langkah-langkah yang sejalan dengan indikator-indikator pada 
berpikir reflektif matematis (Hepsi, 2012; Maladerita et al., 2021).   

Mengacu dari permasalahan di atas, maka peneliti mencoba memberikan alternatif pemecahan 
masalah dengan berbagai kebaruan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi yaitu dengan penerapan 
strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
dari strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi terhadap kemampuan berpikir reflektif 
matematika siswa kelas V di SD Gugus II Kecamatan Buleleng. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
melatih kemampuan berpikir reflektif siswa untuk dapat memecahkan permasalahan  dan meningkatkan 
partisipasi  siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengangkat judul 
“Pengaruh strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi terhadap kemampuan berpikir 
reflektif matematika siswa kelas V di SD Gugus II Kecamatan Buleleng”.  

 

2. METODE 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan penelitian eksperimen dalam bentuk eksperimen semu (quasi experimental 
design). Desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent post-test only control group design yang 
mana penelitian ini hanya menggunakan post-test yang dilakukan pada akhir penelitian variabel model 
bebas yaitu strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi dan variabel terikatnya adalah 
terhadap kemampuan berpikir reflektif. Penelitian ini menggunakan dua kelompok subjek yang mana satu 
sebagai kelompok eksperimen dan satu sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan diberikan 
perlakuan pembelajaran berupa penerapan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi, 
sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan pembelajaran berupa penerapan pembelajaran 
konvensional. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Gugus II Kecamatan Buleleng yang berjumlah 
286 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ditentukan dengan teknik simple random 
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sampling yang mana setiap unsur (anggota) populasi diberikan peluang yang sama untuk dipilih menjadi 
anggota sampel dan anggota populasi memiliki kemampuan berpikir reflektif yang sudah setara. Sebelum 
pengundian sampel penelitian terlebih dahulu dilakukan uji kesetaraan populasi menggunakan analisis 
varians satu jalur (ANAVA A). Berdasarkan hasil uji kesetaraan yang telah dilakukan diperoleh hasil 
bahwa seluruh siswa kelas V di SD Gugus II Kecamatan Buleleng setara. Selanjutnya dilakukan pengundian 
sampel yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 1) menentukan sampel, dan 2)menentukan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  Berdasarkan hasil undian (Simple Random Sampling) diperoleh 
sampel kelas V A SD Negeri 1 Baktiseraga dengan jumlah siswa 30 orang sebagai kelompok eksperimen 
dan siswa kelas V SD Negeri 1 Banjar Tegal dengan jumlah siswa 32 orang sebagai kelompok kontrol. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kemampuan berpikir reflektif 
matematika siswa yang dikumpulkan dengan instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan yaitu tes 
uraian yang berjumlah 5 butir soal. Setiap butir soal diberi skor 0 – 12 yang disesuaikan dengan 
ketercapaian dari indikator berpikir reflektif yang diantaranya indikator reacting, reacting comparing, dan 
contemplating. Kemudian skor yang diperoleh siswa dijumlahkan dan dibagi 60 (skor maksimal) 

kemudian dikali 100 dengan rumus Skor = , dengan keterangan x = skor yang diperoleh, dan y = 

skor maksimal. Rentangan skor yang diperoleh siswa adalah 0 – 100 dengan skor minimal 0 dan skor 
maksimal 100. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian tes yang digunakan yang dapat dilihat pada Tabel 
Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Post-test Setelah Uji Ahli 

No 
Elemen/ Capaian 

Pembelajaran 
Kompetensi 

Tujuan 
Pembelajaran 

Indikator 
Berpikir 
Reflektif 

Nomor 
Soal 

Bentuk 
Soal 

1 Pengukuran 
Pada akhir fase C, 
peserta didik dapat 
menentukan 
keliling dan luas 
berbagai bentuk 
bangun datar 
(segitiga, 
segiempat, dan 
segibanyak) serta 
gabungannya. 
Mereka dapat 
menghitung durasi 
waktu dan 
mengukur besar 
sudut. 

1. Menentukan 
2. Menganalisis 

Mampu 
menentukan 
keliling bangun 
datar segitiga dan 
segiempat 

Reacting 

1, 2  Uraian 
Reacting 

Comparing 

Contemplating 

Mampu 
menentukan 
keliling bangun 
datar segi banyak 
dan gabungannya 

Reacting 

3 Uraian 
Reacting 

Comparing 

Contemplating 

Mampu 
menentukan luas 
bangun datar 
segitiga dan 
segiempat 

Reacting 

4, 5 Uraian 

Reacting 
Comparing 

Contemplating 

 
Setelah instrumen tersusun dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji taraf kesukaran butir 

soal. Uji validitas terdiri dari validitas isi yang dilakukan oleh dua pakar dan validitas butir soal. Uji 
validitas ini dilakukan dengan bantuan judges dan dilanjutkan dengan uji empiris.  Hasilnya dihitung 
menggunakan rumus Korelasi Product Moment sehingga dapat diketahui tingkat validitas butir soal 
kemampuan berpikir reflektif siswa. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes menggunakan 
rumus Alpha Cronbach, serta dilanjutkan dengan menghitung taraf kesukaran butir soal. Uji instrumen 
dilakukan agar memenuhi syarat sebagai instrumen yang mampu mengukur apa yang akan diukur.  

Dalam penelitian ini data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif (mean, median, modus, standar deviasi, varian) dan statistik inferensial (uji prasyarat dan uji 
hipotesis). Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan (Martias, 2021). Sedangkan analisis 
statistik inferensial merupakan analisis yang digunakan dalam membuat generalisasi di data populasi 
berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada data sampel. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji 
normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk 
mengetahui data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan rumus 
Chi-Square. Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari data hasil 
kemampuan berpikir reflektif matematika dengan menggunakan rumus uji Fisher. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji-t polled varians. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran metakognitif 

berbantuan video animasi terhadap kemampuan berpikir reflektif matematika siswa kelas V di SD Gugus 
II Kecamatan Buleleng. Variabel independen dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran 
metakognitif berbantuan video animasi, sedangkan variabel dependennya adalah kemampuan berpikir 
reflektif. Setelah diberikan perlakuan berbeda kepada kedua kelompok sampel dengan kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran 
metakognitif berbantuan video animasi dan kelompok kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
konvensional, untuk mengukur kemampuan berpikir reflektifnya kedua kelompok sampel diberikan post-
test. Distribusi frekuensi data kemampuan berpikir reflektif matematika siswa kelompok eksperimen yang 
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi disajikan pada Gambar 
1 berikut ini. 

 

 

Gambar 1. Grafik Poligon Data Kemampuan Berpikir Reflektif Matematika Kelompok Eksperimen 
 

Analisis dari data penelitian yang diperoleh menunjukan nilai tertinggi = 90, nilai terendah = 55, 
mean/rata-rata = 73,9, median/nilai tengah = 74,48, modus = 76,5, standar deviasi = 8,19, dan varians = 
67,08. Nilai rata-rata siswa pada kelompok eksperimen sebesar 78,7 dan bila dikonversikan berdasarkan 
kriteria rata-rata ideal (Mi)) dan standar deviasi ideal (SDi) memenuhi rentangan 58,34  75 
sehingga nilai kemampuan berpikir reflektif siswa kelompok eksperimen dapat dikategorikan tinggi. 
Selanjutnya distribusi frekuensi data kemampuan berpikir reflektif matematika siswa kelompok kontrol 
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional disajikan pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 

Gambar 2. Grafik Poligon Data Kemampuan Berpikir Reflektif Matematika Kelompok Kontrol 
 
Analisis dari data penelitian yang diperoleh menunjukan nilai tertinggi = 80, nilai terendah = 45, 

mean/rata-rata = 58,09, median/nilai tengah = 57,98, modus = 56,58, standar deviasi = 9,11, dan varians = 
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83,02. Nilai rata-rata siswa pada kelompok kontrol sebesar 58,09 dan bila dikonversikan berdasarkan 
kriteria rata-rata ideal (Mi)) dan standar deviasi ideal (SDi) memenuhi rentangan 41,67  58,34 
sehingga nilai kemampuan berpikir reflektif siswa kelompok eksperimen dapat dikategorikan sedang. 

Selanjutnya dilakukan pengujian prasyarat hipotesis penelitian yakni uji normalitas sebaran data 
dan homogenitas varians. Ringkasan hasil pengujian normalitas sebaran data disajikan dalam Tabel 2 
berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kelompok   Keterangan 

Eksperimen 10,50 11,07 Normal 
Kontrol 11,05 11,07 Normal 

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-Square, 

hasil uji normalitas sebaran data post-test pada kelompok eksperimen adalah dengan  =10,50 dan  
dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 5 adalah 11,07. Hal ini menunjukan hasil kemampuan berpikir 
reflektif matematika kelompok eksperimen lebih kecil dari  <  sehingga sebaran data 
kelompok eksperimen berdistribusi normal. 

Adapun hasil perhitungan uji normalitas sebaran data post-test pada kelompok kontrol adalah 
dengan  = 11,05 dan  dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 5 adalah 11,07. Hal ini menunjukan 

hasil kemampuan berpikir reflektif matematika kelompok kontrol lebih kecil dari  <  
sehingga sebaran data kelompok kontrol berdistribusi normal. 

Ringkasan hasil uji normalitas varians data kemampuan berpikir reflektif matematika siswa 
disajikan pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Kelompok Thitung Ttabel Keterangan 
Eksperimen 

1,238 1,848 
Homogen 

Kontrol  
 

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa Fhit = 1,238, sedangkan Ftab pada taraf signifikansi 
5% dengan dk pembilang 31 dan dk penyebut 29 adalah 1,848. Hasil ini menunjukan bahwa Fhit < Ftab 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan berpikir reflektif matematika siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol homogen. 

Bertolak dari hasil uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians data 
kemampuan berpikir reflektif matematika kelompok eksperimen dan kelompok kontrol telah terpenuhi 
yaitu data diperoleh berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dengan Uji-t 
dapat dilanjutkan. Ringkasan hasil pengujian hipotesis penelitian disajikan pada tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Kelompok N dk 
Rata-Rata 

(  
Varians 

(s2) 
thit ttab 

Eksperimen 
30 60 

73,9 67,04 
7,186 1,671 

Kontrol 58,09 83,02 
 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa skor rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari 
skor rata-rata kelompok kontrol yaitu 78,7 > 61. Tingginya skor rata-rata kelompok eksperimen 
berpengaruh positif terhadap pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan 
analisis uji-t yang telah dilakukan, diperoleh hasil thit = 7,186 dan harga ttab pada taraf signifikansi 5% 
dengan dk = 60 adalah 1,671. Hasil ini menunjukan bahwa thit lebih besar dibandingkan ttab (8,823 > 
1,671) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan ini dapat diinterpretasikan bahwa, terdapat pengaruh 
yang signifikan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi terhadap kemampuan 
berpikir reflektif matematika siswa kelas V di SD Gugus II Kecamatan Buleleng. 
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Pembahasan  
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam penelitian, ditemukan adanya pengaruh yang 

menunjukan bahwa penggunaan strategi pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran 
matematika yaitu strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi dan pembelajaran 
konvensional yang digunakan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir reflektif matematika siswa kelas V SD di Gugus II Kecamatan Buleleng. Signifikannya pengaruh 
strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi dibuktikan melalui hasil perhitungan uji-t 
yang menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian telah berhasil menolak hipotesis nol 
yang mana diperoleh thitung = 7,186 dan ttabel = 1,671 untuk dk = 60 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini 
menunjukan bahwa thitung > dari ttabel (7,186 > 1,671) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu juga 
ditunjukan melalui kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi metakognitif 
berbantuan video animasi memiliki nilai rata-rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematika 
sebesar 73,9 sedangkan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-
rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematika sebesar 58,09. Dengan demikian dapat 
diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran metakognitif 
berbantuan video animasi terhadap kemampuan berpikir reflektif matematika siswa kelas V di SD Gugus 
II Kecamatan Buleleng. 

Perbedaan pemberian perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengakibatkan perbedaan hasil kemampuan berpikir reflektif matematika siswa dari kedua kelas. Pada 
kelas eksperimen, strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi memfasilitasi siswa 
dalam mengontrol proses berpikirnya, sehingga kemampuan berpikir reflektif siswa dalam memecahkan 
masalah dapat terarah. Selain itu strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi kesalahannya sendiri dan mengevaluasi dirinya 
sehingga dapat mengetahui kekurangan dalam dirinya dalam proses pemecahan masalah. 

Strategi pembelajaran metakognitif merupakan kesadaran seseorang tentang proses kognitifnya 
dan kemandiriannya untuk mencapai tujuan tertentu (Flavell, 1979; Kamelia & Pujiastuti, 2020). Strategi 
pembelajaran metakognitif merupakan pendekatan yang mampu mendorong siswa untuk lebih sadar 
terhadap bagaimana proses berpikir mereka sendiri. Dengan ini mereka dapat mengatur, mengawasi, dan 
mengevaluasi cara belajarnya sendiri. Metakognitif melibatkan pemahaman diri siswa terhadap 
bagaimana mereka dapat belajar, mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah, dan mengelola 
informasi untuk memperoleh kesimpulan sebagai solusi dari permasalahan tersebut. Sehingga strategi ini 
memiliki potensi kuat untuk memberdayakan kemampuan berpikir reflektif siswa. Peningkatan 
kemampuan berpikir reflektif siswa akan meningkatkan hasil belajar atau prestasi belajar dan kecakapan 
akademiknya.  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan selama proses penelitian, strategi 
pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi secara tidak langsung telah melatih siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya yaitu kemampuan berpikir reflektif serta siswa aktif dalam 
proses pembelajaran. Partisipasi siswa pada saat pembelajaran meningkat dengan terlibat aktif di setiap 
kegiatan yang dilakukan bersama, siswa juga mulai aktif mengelola pengetahuan dan pemikirannya dalam 
mengidentifikasi sebuah masalah untuk dapat dicarikan solusi atas penyelesaiannya. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat dari penelitian serupa yang mengemukakan bahwa kemampuan penalaran siswa 
akan meningkat dalam pengerjaan soal yang mana mereka akan menemukan bagaimana proses 
berpikirnya sendiri (Roza, 2017). Dengan demikian strategi pembelajaran metakognitif terbukti dapat 
meningkatkan pemahaman konsep maupun abstrak serta dapat berpartisipasi aktif sehingga baik untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran melalui bantuan dengan penggunaan media video animasi.  

Video animasi merupakan suatu media pembelajaran yang didalamnya menyajikan gambar-
gambar bergerak dan suara yang mampu memvisualisasikan materi yang dapat membantu guru dalam 
menyampaikan materi yang sulit dipahami oleh siswa. Sebuah pembelajaran yang menarik dan inovatif 
diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam mengajar (Hapsari & Zulherman, 
2021). Mengemukakan isi materi dapat dengan mudah dipahami melalui penggunaan video karena 
memfungsikan dua indera sekaligus yaitu mata sebagai penglihatan dan telinga sebagai pendengaran 
(Lukman et al., 2019).  Dalam penelitian ini, video animasi memiliki peran sebagai alat untuk 
menyampaikan materi pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran metakognitif pada tahap 
awal pembelajaran yang akan memperlihatkan sebuah masalah yang harus siswa selesaikan. Penerapan 
video animasi ini motivasi siswa untuk belajar mengalami peningkatan, siswa memperlihatkan 
partisipasinya dengan melakukan interaksi antara video animasi dengan siswa melalui pertanyaan-
pertanyaan yang ditanyakan dalam video tersebut. Siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran dan 
mampu menarik perhatian siswa dengan penyajian animasi, gambar, audio, mini games edukatif yang 
terdapat di dalamnya. Hal ini sejalan dengan penelitian serupa yang mengungkapkan bahwa adanya 
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pengaruh yang signifikan penggunaan media audiovisual dengan pendekatan metakognitif berbasis 
masalah (Prayudi et al., 2017). 

Melalui tes yang diberikan siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran metakognitif 
berbantuan video animasi mampu mengelola dan memproses pikirannya dengan melakukan identifikasi 
dan mengetahui apa yang harus dikerjakan? bagaimana cara penyelesaiannya? simpulan apa yang 
diperoleh dari soal atau permasalahan tersebut. Dengan mampunya siswa mengontrol proses berpikirnya 
dalam proses pembelajaran akan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien dan 
tentunya menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa kelebihan dari 
strategi pembelajaran metakognitif dalam proses pembelajaran adalah dapat merubah siswa pasif 
menjadi siswa aktif, lebih mudah memahami materi dan bebas mengeluarkan pendapat, adanya praktek 
langsung membuat siswa mudah memahami materi, dan merangsang peserta didik untuk berpikir tingkat 
tinggi (Wahyu Lestari et al., 2019). Strategi ini juga memiliki kelemahan yaitu siswa akan kesulitan dalam 
memecahkan masalah yang diberikan ketika di awal pembelajaran siswa tidak memperhatikan 
pembelajaran dengan baik (tertinggal). Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran dengan strategi metakognitif merupakan pembelajaran yang berasal dari siswa, siswa 
memiliki peran yang dominan atas proses pembelajarannya dalam mengelola, memantau, dan menilai 
sendiri apa yang telah dipelajarinya. Kelemahan lainnya dari strategi pembelajaran metakognitif ini 
adalah guru membutuhkan kesiapan dalam menyiapkan materi pembelajaran, manajemen waktu, kondisi 
dan situasi tempat pelaksanaan harus kondusif, dan tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya 
motivasi siswa (Wahyu Lestari et al., 2019). 

Berbeda halnya dengan kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Pada saat peneliti melakukan pengamatan dalam proses pembelajaran, proses penyampaian materi yang 
dilakukan oleh guru lebih menekankan pada penyampaian materi secara verbal atau dengan kata lain 
siswa hanya menyimak dan mencerna apa yang disampaikan guru. Dengan sistem pembelajaran seperti 
ini, siswa yang memiliki kemampuan mendengarkan dan menyimak yang rendah akan kesulitan dalam 
mencerna apa yang disampaikan guru. Pembelajaran konvensional yang penyampaian materinya bersifat 
ceramah tidak memfasilitasi proses berpikir reflektif siswa serta tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merefleksikan proses berpikir dalam memecahkan masalah yang telah dilakukan. Sistem 
pembelajaran demikian siswa sulit untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dan kemampuan 
sosialisasi sehingga proses pembelajaran tidak terarah dan siswa cepat bosan dan tidak memiliki motivasi 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan pembelajaran akan berakhir tidak efektif.  

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran dengan menggunakan strategi metakognitif berbantuan 
video animasi memberikan pengaruh lebih baik terhadap kemampuan berpikir reflektif matematika siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dijelaskan karena aspek-aspek 
kemampuan berpikir reflektif yang harus dimiliki siswa lebih banyak diterapkan dalam strategi 
pembelajaran metakognitif. Aspek-aspek tersebut terdapat pada  3 indikator kemampuan berpikir 
reflektif yang harus diberdayakan dalam pembelajaran, yaitu 1) reacting yaitu menyebutkan apa yang 
diketahui, ditanyakan dan mendefinisikan simbol atau model yang digunakan, 2) reacting comparing yaitu 
menjelaskan langkah dan metode yang efektif untuk menyelesaikan masalah, dan 3) contemplating yaitu 
menentukan solusi penyelesaian masalah, melakukan pengoreksian apabila ada kesalahan dan membuat 
kesimpulan dengan benar (Lailah et al., 2022; Nisak, 2013). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan bahwa pengaruh strategi 
pembelajaran metakognitif terhadap hasil belajar siswa kelas IV (Nancy Angelia Purba, 2022). 
Disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelas IV yang dibelajarkan dengan 
strategi pembelajaran metakognitif dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
Penelitian tentang pengaruh pendekatan metakognitif dan kemampuan awal matematis terhadap 
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, Dimana hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan hasil kemampuan berpikir reflektif matematika  antara siswa yang menerima pembelajaran 
dengan pendekatan metakognitif dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional (F. 
Putri et al., 2020). Penelitian tentang pengaruh strategi pembelajaran metakognitif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa (Nurfitriyanti & Vitalaya, 2019). Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran metakognitif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil penelitian terdahulu, terbukti bahwa pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 
matematika siswa. Melalui kebaruan penelitian ini penggunaan strategi pembelajaran metakognitif 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelola proses berpikirnya sendiri. Penerapan strategi 
pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi memberikan kontribusi yang maksimal dalam 
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perbaikan proses belajar siswa, seperti: 1) perubahan pembelajaran dari teacher centered menjadi student 
centered, 2) perubahan sikap guru sebagai penceramah menjadi fasilitator yang mendampingi proses 
pembelajaran, 3) terjadi peningkatan partisipasi siswa, 4) siswa memiliki kesempatan untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri dan mengemukakan pendapatnya, dan 5) pembelajaran menjadi efektif dan 
menyenangkan. Kondisi ini sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena akan berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir reflektifnya.  

Strategi pembelajaran metakognitif lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam memproses 
pemikirannya sendiri dalam mencari dan menemukan suatu solusi atas permasalahan yang dihadapi, 
sedangkan pada pembelajaran konvensional kurang memberikan kesempatan siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya sehingga siswa menjadi pasif karena terbiasa menerima arahan dari 
guru yang mengakibatkan menjadi kurang menumbuhkan kemampuan berpikir reflektifnya. Berdasarkan 
uraian di atas, bahwa analisis pembelajaran dengan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video 
animasi berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematika siswa kelas V di SD 
Gugus II Kecamatan Buleleng.  

Penggunaan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi dapat membantu guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif dan dapat meningkatkan keikutsertaan siswa 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini terbatas pada materi pelajaran yang hanya menggunakan 
materi keliling dan luas bangun datar serta hanya mengukur kemampuan berpikir reflektif siswa saja. 
Sehingga dengan ini diharapkan peneliti lain melakukan penelitian menggunakan strategi pembelajaran 
metakognitif dengan menerapkan materi pelajaran lainnya serta mengukur kemampuan berpikir lainnya 
mengingat banyak sekali kemampuan berpikir yang perlu ditingkatkan oleh siswa. Selain itu gunakan 
media inovatif lainnya yang dapat digunakan dalam mendampingi strategi yang digunakan yang tentunya 
sejalan dengan karakteristik siswa dan pelajaran. 
 

4. SIMPULAN 

Penggunaan strategi pembelajaran metakognitif berbantuan video animasi di dalam proses 
pembelajaran memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir reflektif matematika 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan berpikir reflektif matematika siswa kelompok 
eksperimen yang berada di kategori tinggi, sedangkan nilai rata-rata kemampuan berpikir reflektif 
matematika siswa kelompok kontrol berada pada kategori sedang. Selain itu dapat dilihat juga pada hasil 
pengujian hipotesis yang mana thitung lebih besar dari ttabel yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran 
metakognitif berbantuan video animasi dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional.  
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